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ABSTRACT 

 
 
 

COMMUNITY BASED MANAGEMENT OF SEA CUCUMBER IN 

MALAUMKARTA VILLAGE, SORONG REGENCY, WEST PAPUA 

Community-based natural resource management, in various places in the world, 

on a certain scale and in the midst of state limitations, has been widely mentioned 

as a form of management that is able to ensure the sustainability of the natural 

resources and the environment being managed. In line with this idea, this article 

describes the results of a study on a community-based management system in the 

management of fishery resources (sea cucumbers) in a community of residents in 

the northern coastal area of Papua called “Egek”. This research uses qualitative 

and quantitative methods. Qualitative methods are used to describe the egek system 

that is practiced collectively by community members in the management of fishery 

resources. In addition, this study also collects data on the status of sea cucumber 

fisheries management with an ecosystem approach or EAFM which consists of 

indicators covering 6 domains, including (1) sea cucumber resources, (2) habitat 

and ecosystems, (3) fishing techniques, (4 ) economic, (5) social, and (6) 

institutional. This ecosystem approach is to determine the condition of sea 

cucumber resources managed by the community. The results of the study show that, 

the community-based fisheries resources management system in Malaumkarta 

village has fulfilled the elements of good management where there are management 

boundaries, a system of rules and sanctions, utilization rights, monitoring systems 

and institutional authorities. This certainly has a positive impact on the 

sustainability of sea cucumber fisheries resources which is one of the objects of 

“Egek”. Based on the assessment of the EAFM indicators, the domain indicator 

values are in the range of 157.5 – 300, with an overall aggregate value of 233.75. 

This is an indication of the status of sea cucumber fishery resource management in 

Malaumkarta Village which is in the "Good" category, which means that the 

condition of fishery resources managed by the community is still good and feasible 

so that it can continue to be utilized by the community in a sustainable manner. 
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SISTEM PENGELOLAAN SUMBERDAYA PERIKANAN TERIPANG 

BERBASIS MASYARAKAT DI KAMPUNG MALAUMKARTA, 

KABUPATEN SORONG, PAPUA BARAT 

 
Pengelolaan sumberdaya alam dan lingkungan berbasis masyarakat, di berbagai 

tempat di dunia, dalam skala tertentu dan di tengah keterbatasan negara, telah 

banyak disebutkan sebagai satu bentuk pengelolaan yang mampu menjamin 

keberlanjutan sumberdaya alam dan lingkungan yang dikelola. Sejalan dengan 

gagasan tersebut, penelitian ini menguraikan hasil kajian tentang salah satu sistem 

pengelolaan berbasis masyarakat dalam pengelolaan sumberdaya perikanan 

(teripang) pada salah satu komunitas warga yang berada di kawasan pesisir utara 

Papua yang disebut dengan Egek. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan 

kuantitatif. Metode kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan sistem egek yang 

dipraktikkan secara kolektif oleh warga masyarakat dalam pengelolaan sumberdaya 

perikanan. Selain itu, studi ini juga megumpulkan data status pengelolaan perikanan 

teripang dengan pendekatan ekosistem atau EAFM yang terdiri dari indikator-

indikator yang melingkupi 6 domain yaitu (1) sumberdaya teripang, (2) habitat dan 

ekosistem, (3) teknik penangkapan ikan, (4) ekonomi, (5) sosial, dan (6) 

kelembagaan. Pendekatan ekosistem ini untuk mengetahui kondisi sumberdaya 

teripang yang dikelola oleh masyarakat. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 

sistem pengelolaan sumberdaya perikanan berbasis masyarakat di Kampung 

Malaumkarta telah memenuhi unsur pengelolaan yang baik dimana telah terdapat 

batasan wilayah pengelolaan, sistem aturan dan sanksi, hak pemanfaatan, sistem 

monitoring dan otoritas kelembagaan. Hal ini tentu berdampak positif terhadap 

kelestarian sumberdaya perikanan (teripang) yang merupakan salah satu objek biota 

egek. Berdasarkan penilaian indikator-indikator EAFM, nilai indikator domain 

berada pada kisaran nilai 157,5 – 300, dengan nilai agregat keseluruhan adalah 

233,75. Hal ini merupakan indikasi status pengelolaan sumberdaya perikanan 

teripang di Kampung Malaumkarta berada dalam kategori “Baik“ yang artinya 

kondisi sumberdaya perikanan yang dikelola masyarakat masih baik dan layak 

sehingga dapat terus dimanfaatkan oleh masyarakat secara berkelanjutan. 
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